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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Persaingan-persaingan akan selalu ada pada seseorang yang ada di sistem
organisasi atau perusahaan baik itu persaingan yang berasal dari dalam ataupun
persaingan yang berasal dari luar organisasi atau perusahaan. Diantara persaingan-
persaingan yang ada terdapat persaingan positif yang membuat seseorang di dalam
organisasi atau perusahaan harus bisa menambahkan kompetensi agar dapat
memenangkan persaingan yang dihadapinya. Salah satu persaingan positif di dalam
organisasi atau perusahaan adalah persaingan dalam hal pengembangan Kkarir yang
dilakukan antar karyawan. Karyawan yang memiliki kompetensi sumber daya
manusia yang baik akan membantu dan menghasilkan pengembangan Karir yang
baik. Pengembangan karir sangatlah penting bagi karyawan maupun organisasi atau
perusahaan. Pengembangan karir adalah aktivitas kepegawaian yang membantu
pegawai merencanakan karir masa depan mereka di instansi agar instansi dan
pegawai Yyang bersangkutan dapat mengembangkan diri secara maksimum
(Mangkunegara, 2013).

Pengembangan karir dapat didapatkan oleh karyawan di dalam organisasi
atau perusahaan dengan baik melalui berbagai faktor-faktor yang mendukungnya,
pendidikan dan pelatihan atau diklat menjadi faktor dukungan yang tepat bagi
karyawan di dalam organisasi atau perusahaan. Pendidikan dan pelatihan atau diklat
adalah proses peningkatan keterampilan kerja baik teknis maupun manajerial.

Pendidikan didasarkan pada teori yang diperoleh dalam ruangan dan berlangsung



lama. Sedangkan pelatihan dilakukan pada praktik lapangan serta berlangsung
singkat (Hasibuan, 2014). Pendidikan dan pelatihan harus direncanakan sesuai
dengan kebutuhan organisasi dan tujuan yang ingin dicapai atau diharapkan.
Pendidikan dan pelatihan yang dibutuhkan telah diberikan kepada karyawan maka
akan memotivasi dan membuat kearah peningkatan produktivitas kerja yang lebih
baik sehingga pengembangan Kkarir akan baik. Menurut Sukmana (2013) sebuah
pengalaman kerja dapat menggambarkan tingkat penguasaan seseorang terhadap
suatu pekerjaan. Seseorang akan memiliki kesempatan meningkatkan pendapatan
dan produktivitas dengan pengalaman yang jauh lebih lama.

Pendidikan dan pelatihan akan membuat pengalaman kerja karyawan juga
akan meningkat dari sebelumnya dan pengalaman kerja juga menjadi salah satu
faktor yang mendukung terjadinya pengembangan karir karyawan yang baik dan
benar. Pendidikan dan pelatihan yang ada dan diterapkan di dalam Dinas Koperasi
Dan Usaha Mikro Di Kabupaten Pacitan dalam periode waktu satu tahun antara lain
bimbingan teknis aplikasi sistem, bimbingan teknis per undang-undangan,
bimbingan teknis kewirausahaan, dan bimbingan teknis perencanaan yang
dilaksanakan di Dinas Koperasi Dan Usaha Mikro Provinsi Jawa Timur.

Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang telah
diketahui dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang
telah dilakukan selama beberapa waktu tertentu (Hasibuan, 2012). Pengalaman kerja
membuat karyawan memiliki sumber daya manusia yang baik sehingga dapat
menjadi modal untuk pengembangan karir di dalam organisasi atau perusahaan. Ni

Nyoman dkk (2016) dalam penelitiannya membuktikan bahwa hubungan di dalam



pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap pengembangan karir karyawan.
Adanya pengalaman kerja yang dimiliki karyawan membuat peluang menciptakan
pengembangan Karir yang baik baginya. Pengalaman kerja akan dikembangkan
secara terus menerus untuk menjadi efektif melalui tingkat pendidikan yang sudah
ditempuh atau akan ditempuh oleh karyawan di dalam organisasi atau perusahaan.
Faktor yang dapat mempengaruhi pengalaman kerja menurut Handoko (2010)
antara lain : Latar belakang pribadi, bakat dan minat, sikap dan kebutuhan,
Kemampuan-kemampuan analitis dan manipulative, dan Keterampilan dan
kemampuan teknik untuk menilai kemampuan dalam pelaksanaan aspek-aspek
teknik pekerjaan. Pengalaman kerja dijadikan sebagai salah satu komponen penting
untuk mengembangkan Kkarir karyawan di instansi atau perusahaan.

Tingkat pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Sutrisno, 2011). Tingkat
pendidikan menjadi faktor awal untuk memulai pengembangan karir ataupun
meningkatkan pengembangan karir karyawan di dalam organisasi atau perusahaan.
Eka Silviani (2018) dalam penelitiannya membuktikan bahwa hubungan tingkat
pendidikan berpengaruh positif terhadap pengembangan karir karyawan. Secara
umum permasalahan yang terjadi di dalam organisasi atau perusahaan berkaitan

dengan masalah sumber daya manusia, sehingga dengan tingginya tingkat



pendidikan yang dimiliki maka akan membantu mengatasi permasalahan terkait
sumber daya manusia.

Memperhatikan aspek aspek pendidikan dan pelatihan, pengalaman Kerja,
dan tingkat pendidikan dengan baik maka akan berdampak positif terhadap
pengembangan karir karyawan yang diinginkannya. Pengembangan Karir adalah
adalah peningkatan pribadi yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu rencana
kerja sesuai dengan jenjang yang ada di organisasi atau perusahaan (Komang,
2012). Individu atau karyawan yang ingin karirnya berkembang harus bekerja
semaksimal mungkin, yaitu dengan menunjukkan kinerja yang disiplin dan baik.
Sementara itu, pimpinan instansi sebagai pihak yang dapat memfasilitasi
pengembangan Kkarir pegawai atau karyawan semestinya dapat memberikan jalur
pengembangan karir yang jelas dalam rangka pencapaian tujuan organisasi atau
instansi dan kegiatan pengembangan Kkarir pegawali merupakan hal yang sangat
penting dalam upaya peningkatan kinerja karyawan.

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Pacitan adalah salah satu
Satuan Kerja Pemerintah Kabupaten Pacitan yang berkedudukan di Jalan
Gajahmada, Purwoharjo, Baleharjo, Kec. Pacitan, Kab. Pacitan. Berdasarkan
observasi awal yang peneliti lakukan di Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Pacitan bahwa masalah pendidikan dan pelatihan atau diklat terdapat
permasalahan personal karyawan yang masih kurang penyerapan ilmu terhadap
materi yang telah disampaikan. Pengalaman kerja yang dimiliki masih belum
maksimal, sehingga masih dibutuhkan penyesuaian-penyesuaian apabila terjadi

mutasi karyawan antar dinas. Selain itu, masalah tingkat pendidikan masih belum



merata secara maksimal dikarenakan masih terdapat karyawan yang belum memiliki
gelar sarjana.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “PENGARUH DIKLAT, PENGALAMAN KERJA,
DAN TINGKAT PENDIDIKAN TERHADAP PENGEMBANGAN KARIR
KARYAWAN PADA DINAS KOPERASI DAN USAHA MIKRO DI
KABUPATEN PACITAN”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka perumusan masalah pada
penelitian ini adalah :

1. Apakah diklat secara parsial berpengaruh terhadap pengembangan Karir
karyawan pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro di Kabupaten Pacitan?

2. Apakah pengalaman kerja secara parsial berpengaruh terhadap pengembangan
karir karyawan pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro di Kabupaten Pacitan?

3. Apakah tingkat pendidikan secara parsial berpengaruh terhadap pengembangan
karir karyawan pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro di Kabupaten Pacitan?

4. Apakah diklat, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan secara simultan
berpengaruh terhadap pengembangan karir karyawan pada Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro di Kabupaten Pacitan?

B. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan tidak meluas, peneliti

membatasi penelitian. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Terbatas pada bidang manajemen sumber daya manusia (MSDM).



2.

Terbatas pada masalah diklat, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan terhadap
pengembangan Kkarir karyawan pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro di

Kabupaten Pacitan.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

a.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui diklat secara parsial berpengaruh terhadap pengembangan
karir karyawan pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro di Kabupaten Pacitan.
Untuk mengetahui pengalaman kerja secara parsial berpengaruh terhadap
pengembangan Kkarir karyawan pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro di
Kabupaten Pacitan.

Untuk mengetahui tingkat pendidikan secara parsial berpengaruh terhadap
pengembangan Kkarir karyawan pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro di
Kabupaten Pacitan.

Untuk mengetahui diklat, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan secara
simultan berpengaruh terhadap pengembangan karir karyawan pada Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro di Kabupaten Pacitan.

Manfaat Penelitian

Bagi Peneliti

Dilakukannya penelitian ini dapat berguna dan dapat menambah wawasan dalam
melakukan penelitian tentang diklat, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan

untuk menciptakan pengembangan karir yang baik.



b. Bagi Organisasi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai positif bagi perusahaan
dalam pengembangan karir karyawan.

c. Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini dapat menambah bahan bacaan, wawasan, dan sebagai
informasi untuk perkembangan ilmu pengetahuan pengembangan Karir.
d. Bagi peneliti selanjutnya

Sebagai acuan, informasi dan bahan perbandingan bagi penelitian selanjutnya.



